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ABSTRACT

Chronic pain is a important problem experienced by population teenagers .Teenagers
should be given the opportunity to can identify and memanajemen ( self-management ) pain that
may be experienced .One of technology is being developed to that is through the self-management
by the application of icancope with pain web-based and mobile-smartphone for adolescent with
chronic pain .This program could increase access to find information about chronic pain required
, way to control the symptoms of , give education about pain of professional and provides support
social required in the development of teenagers. This impact on improving the quality of health
services, where nurses can reviews and educate patients though not directly meet. Thus, teenagers
become more independent in memanajemen health, both studies strategy to find koping according
to pain felt.But, nurses was expected to remain apply caring good behavior online or directly meet
with patients appropriate

Keywords : Chronic pain, Teenagers, iCanCope with Pain, Self-management, E-health, Mobile-

health.

LATAR BELAKANG Remaja harus diberikan kesempatan untuk
Nyeri kronis merupakan suatu permasalahan menumbuhkan dan mempraktikkan perilaku
penting yang dialami oleh populasi anak dan kesehatan yang positif dalam dirinya serta
remgja saat ini, dimana diperkirakan meningkatkan kemampuan dalam
sebanyak 20 — 35% dari anak-anak dan mengidentifikasi, mencegah dan menangani
remgja di dunia telah mengalami nyeri (self-management) nyeri yang mungkin
kronis (King et al., 2011; Stanford, muncul nantinya (Huguest & Miro, 2008;
Chambers, Biesanz, & Chen, 2008 dalam Brattberg, 2004 dalam Stinson et al., 2014;
American Pain Society, 2012). Nyeri kronis Rosen & Dower, 2011).

yang didlami oleh anak dan remaja secara

berkelanjutan dapat menimbulkan dampak Self-management pada kondisi kronis dapat
fisk, psikologis, dan sosial, serta dapat diartikan sebagai interaks dari perilaku
berlanjut hingga remaja memasuki fase kesehatan seseorang dan terkait proses
dewasa (Rosen & Dower, 2011; American dimana pasien dan keluarga terlibat dalam
Pain Society, 2012). Pada fase ini, remga perawatan kondisi kronis yang dialami.
harus mempersiapkan diri secara bertahap Intervens self-management yang selama ini
untuk memasuki usia dewasa. Hal ini diberikan dalam perawatan pasien yaitu,
dimaksudkan  bahwa remaja  perlu mengajarkan pasien dan keluarga tentang
memahami bahwa dirinya dituntut untuk kombinasi antara pengetahuan spesifik
dapat memenuhi tugas perkembangan sesuai tentang penyakit dengan strategi koping
usianya baik dari kemandirian, kehidupan terhadap gejala nyeri, dan dukungan sosia
sosial, serta dalam penerimaan pelayanan terhadap penatalaksanaan nyeri (Palermo et
keschatan yang telah mulai beradaptasi al., 2010 dalam Stinson et al., 2014;
dengan adanya transisi perawatan menuju ke Henderson & Eccleston, 2015). Namun,
perawatan dewasa. integras  dari  self-management terhadap

nyeri kronis menjadi perawatan rutin saat ini
sudah melambat, dan sebagian besar remaja
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belum menerima edukas nyeri yang
komprehensif serta dibutuhkan pelatihan
keterampilan koping nyeri untuk
meningkatkan  self-management  remaja
terhadap penyakit dan perawatan peralihan
(transisi). Hal ini tidak terlepas dari adanya
berbagai hambatan dalam penerapan self-
management bagi remagja, diantaranya
kurangnya akses terkait pelayanan yang
sesuai  khususnya pada daerah-daerah
geografis bukan perkotaan, terbatasnya
tenaga terlatih yang professional, dan biaya
terkait perawatan yang cukup maha
(Stinson et al., 2013).

Selanjutnya, dikembangkanlah teknologi
berbasis web dan mobile-phone untuk
memudahkan akses terapi self-management
bagi masyarakat, khususnya remga
Teknologi virtual yang berbasis intervensi
online ini dikembangkan berdasarkan pada
keefektifan terapi self-management dengan
bertatap muka langsung yang terstruktur,
interaktif, dan terarah. Beberapa penelitian
juga mengindikasikan bahwa pengiriman
pesan secara virtual ini dapat mengurangi
batasan dari segi geografis dan biaya,
dimana layanan dapat terjadi selama 24 jam
untuk membagi informasi penyakit dan
strategi  koping, sehingga dapat dilihat
bahwa teknologi ini dapat diaplikasikan
secara efektif seperti pada terapi dengan
bertemu secara langsung (Kristjansdattir,
Fors, Eide, Finset, Dulmen, Wigers & Eide,
2011; Klasnja & Pratt, 2012; Stinson et al.,
2014).

Pemanfaatan  teknologi yang sedang
berkembang saat ini adaah melalui
penggunaan  komputer dan  mobile-
smartphone berbasis web, dimanainovasi ini
mampu meningkatkan nilai pelayanan dalam
pemberian intervensi perawatan
(Krigtjansdottir et al., 2011). Ha ini
memudahkan akses terhadap pelayanan
kesehatan hampir di semua aspek. Mobile-
smartphone merupakan salah satu hardware
yang dapat membantu dalam mengajarkan
terapi self-management bagi masyarakat
khususnya remagja, dimana remaja dapat
bertanggungjawab untuk menjaga
kondisinya dengan sistem perawatan
kesehatan yang dapat disesuaikan dengan
waktu yang mereka miliki (Simpao,
Lingappan, Ahumada, Rehman, & Gélvez,
2015; Stinson et al, 2014). Selain itu,
penggunaan teknologi ini di kalangan remaja
sudah sangat banyak dan digunakan secara
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aktif untuk kehidupan sosial dalam
populasinya. Beberapa aplikas mobile-
smartphone  yang didesain untuk
meningkatkan self-management terhadap
nyeri juga sedang berkembang. Namun,
aplikass yang ada belum menunjukkan
adanya is yang komprehensif dan
terintegrasi, dari sis pelibatan tenaga
kesehatan yang professional dengan pasien,
fondasi dari penelitian terkini atau teori
perilaku, dan evaluas forma yang
berdampak pada hasil kesehatan
(Kristjansdéttir et al., 2011; Stinson et al.,
2014).

Sementara itu, telah berkembang juga
program self-management berbasis web
untuk anak-anak dan remaja dengan nyeri
kronis (Moody et al., 2015). Kedua hal ini,
baik aplikas dalam mobile-smartphone
maupun web merupakan program yang
sangat digemari oleh kalangan remaja,
namun belum ada program yang mampu
mengintegrasikan kedua hal tersebut,
khususnya untuk pengelolaan nyeri kronis
bagi remaja (Stinson et al., 2014).

Dengan demikian, diperlukan suatu program
yang mampu menjawab masalah tersebut,
sehingga dapat berguna baik bagi tenaga
keschatan maupun pasien. Hadirnya
program iCanCope with Pain yang mampu
mengintegrasikan program berbasis web dan
smartphone dalam self-management untuk
remgja dengan nyeri kronis, diharapkan
mampu  memberikan  solus dalam
peningkatan kualitas pelayanan kesehatan
bagi remaja dan tenaga kesehatan.

KAJIAN LITERATUR

Self-management untuk nyeri kronis pada
remaja

Nyeri kronis didefiniskan sebagai nyeri
yang dapat berlangsung lama dan persisten
lebih dari waktu yang diperkirakan, atau
nyeri berulang yang berlangsung paling
sedikit tiga kali dalam periode lebih dari tiga
bulan (American Pain Society, 2012). Nyeri
kronis pada remaja dapat terkait dengan
perkembangan pubertas dan perubahan fisik,
kognitif, emosional serta sosia yang
menemani remaja selama masa
perkembangannya. Perkembangan utama
dari remagja diantaranya dapat mencapai
kemandirian atau memiliki jarak secara
emosi dengan orangtua atau pengasuh dalam
membuat  keputusan dan  berpendapat,
sehingga pada masa ini remaja sudah mulai
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dapat mengembangkan self-management
dalam menghadapi penyakit ataupun nyeri
yang dirasakan (Palermo, Valrie, & Karlson,
2014).

Self-management merupakan interaksi dari
perilaku kesehatan individu, dimana pasien
dan keluarga terikat dan turut serta dalam
perawatan, balk dalam mengidentifikasi,
mencegah, hingga penatalaksanaan gejala
khususnya pada kondisi kronis. Intervensi
self-management  untuk  nyeri  kronis
memberikan individu sebuah kombinasi dari
pengetahuan yang spesifik tentang penyakit,
strategi  koping terhadap gegjala (misal:
cognitive  behavioural therapies) dan
dukungan sosial yang terkait dengan
perkembangan nyeri serta kegunaannya
(Palermo et al., 2014; Eccleston, William, &
Morley, 2009 dalam Stinson et al., 2014).
Penerapan self-management oleh remaja
dapat dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan
dan perkembangan saat ini, yaitu dapat
disesuaikan dengan adanya perkembangan
teknologi seperti web ataupun aplikasi
mobile-smartphone, sehingga dapat lebih
menarik bagi remaja.
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Gambar 1. Modéd self-management yang
potensial
Sumber : Moody et al, 2015
Teknologi berbasis Web dan Mobile-
smartphone
Keberadaan beberapa sistem online di
Inggris mengindikasikan adanya
peningkatan selera dalam mangjemen dan
dukungan program berbasis web, contohnya
pemberian rencana perawatan pada pasien
kanker, akses kepada sumber informasi dan
dukungan vyang sesuai, serta tempat
bercakap-cakap, telah banyak  yang
mengikuti perkembangan teknologi web.
Teknologi berbasis web di bidang kesehatan,
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khususnya bagi remaja dapat membantu
remaja dalam menyadari tanggungjawabnya
untuk dapat mengatur dirinya dalam fase
pemulihan, memandu dirinya  untuk
mendapatkan informasi yang reliabel dan
terpercaya, dan membiarkan remaja untuk
dapat terhubung dengan orang lain dari
rumah (Moody et al., 2015; Goldschmidt,
2016).

Mobile-smartphone merupakan jenis telepon
yang dapat dibawa kemana sgja dengan
sistem operasi yang dapat berpindah-pindah,
dimana aat ini mengkombinasikan fitur-
fitur dari sistem operas komputer
perseorangan dengan fitur lainnya yang
bermanfaat untuk dibawa kemana sgja atau
dapat dibawa hanya dengan satu tangan.
Saat ini mobile-smartphone juga telah dapat
diintegrasikan dengan jaringan internet
sehingga lebih memudahkan penggunanya
dalam mengakses informasi (Kristjansdottir
et al., 2011). Mobile-smartphone juga
menawarkan kesempatan untuk pengkajian
kesehatan sebagai bagian dari pendekatan
berbasis sistem demi meningkatkan kualitas
dan keamanan pelayanan kesehatan. Pasien
dapat menggunakan iOS ataupun Andorid
dalam pemanfaatannya (Simpao, Lingappan,
Ahumada, Rehman, & Gdélvez, 2015).
Smartphone saat ini dapat digunakan dalam
memberikan terapi self-management karena
smartphone dapat membantu pasien untuk
memahami tanggungjawab yang dimiliki
dalam menjaga kondisinya dari ancaman
luar sehingga dapat ikut serta ke dalam
sistem perawatan kesehatan. Hal ini dapat
disesuaikan dengan waktu yang pasien
inginkan (Stinson et al., 2014).

Aplikasi iCanCope with Pain

iCanCope with Pain merupakan suatu
bentuk aplikasi yang berisikan lima teori
yang mendasari komponen, dimana aplikasi
ini terintegrasi dalam smartphone dan web.
Komponen-komponen tersebut antara lain:
memonitor diri (self-monitoring),
pencapaian tujuan (smart goal setting),
latihan dan instruksi personal terkait self-
management terhadap nyeri (pain coping
strategy), dukungan sosid berdasarkan
kelompok (peer-based sosial support), dan
edukasi tentang nyeri yang detail (detailed
pain education).

Pertama, pada komponen sef-monitoring,

remaja dipersilakan untuk melaporkan gejala
nyeri yang sedang dia alami, sehingga
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nantinya remaja mampu mengenali pola
nyeri yang dirasakan. Kedua, pada smart
goal-setting, remagja dapat menentukan
tujuan apa yang ingin dicapai selanjutnya
terkait kondisinya saat ini, misalkan dari
segi  kenyamanan tidur, penurunan skala
nyeri, dan tujuan lainnya yang dapat terukur.
Ketiga, pain coping strategy, bertujuan agar
remga mampu mengembangkan dan
mempraktikkan  self-management  dalam
pengelolaan nyeri. Keempat, peer-based
social support, bertujuan agar remaja dapat
membicarakan atau berdiskusi tentang nyeri
yang dirasakan dengan teman-temannya,
baik dari komunitas yang sama atau berbeda.
Kelima, edukas detail tentang nyeri,
menyediakan informasi yang tentang tipe
nyeri, strategi dengan tetap beraktivitasfisik,
strategi menurunkan stres dan kecemasan
yang dapat diberikan melalui video, animasi
ataupun audio yang dipaparkan lebih
lengkap melalui website (Stinson et al.,
2014).
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Gambar 2. Rancangan dan dasar teori dari
iCanCope with Pain yang terintegrasi dalam
mobile-smartphone dan web untuk self-
management pada nyeri kronis remaja
Sumber : Stinson et al., 2014

PEMBAHASAN

Aplikasi iCanCope with Pain yang
digunakan pada program self-management
untuk nyeri kronis dapat diterima dengan
baik oleh partispan baik remaja maupun
tenaga kesehatan, dimana sebanyak 86%
remgja pada penelitian kualitatif yang
dilakukan oleh Stinson et al. (2014)

Juwrnal Dania Resetiatan, Yolume 5 nomor 2

mengakui  bahwa usulan  rancangan
iCanCope with Pain mampu memenuhi
kebutuhan self-management terhadap nyeri
kronis yang dirasakan. Aplikas ini
dikatakan dapat meningkatkan akses untuk
menemukan informasi mengenai  nyeri
kronis yang dibutuhkan, cara untuk
mengontrol  gejala dan  menyediakan
dukungan sosial yang dibutuhkan dalam
perkembangan remaja.

Penggunaan teknologi aplikasi iCanCope
with Pain berbasis web dan mobile-
smartphone  dalam  pengkgjian  dan
perawatan pasien sangat relevan diterapkan
pada pasien usia remaja, mengingat
pengguna aktif dari teknologi ini adalah
remagja. Salah satu komponen yang paling
dirasskan manfaatnya oleh remaja adalah
komponen dukungan sosial. Komponen ini
menawarkan kesempatan pada remaja untuk
dapat berinteraks dan berbagi cerita
mengenal strategi koping yang diterapkan
dengan remga lainnya melalui monitor
laptop ataupun komputer. Selain itu remaja
juga dapat mencari informasi maupun
masukan  kepada tenaga  kesehatan
professional sesuai dengan fitur yang ada.

Remagja mengaku lebih menggemari dan
merasa lebih  nyaman  menggunakan
teknologi berbasis web dan mobile-
smartphone dalam kesehariannya karena
dapat berkomunikasi dengan orang-orang
luar hanya dari satu tempat. Hal ini sesuai
dengan beberapa penelitian lain yang
menyasar remagja sebagai partisipannya,
yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Henderson & Eccleston (2015) mengenai
nyeri pada remaja berbasis online dan
Moody et al. (2015) yang melakukan
penelitian  mengenai  self-management
terhadap gejala berbasis web pada remaja
dengan kanker. Remgja dikatakan merasa
lebih nyaman dan bebas untuk menceritakan
kondisinya pada sistem berbasis teknologi
baik dengan smartphone maupun web
daripada harus bertatap muka langsung.
Mereka juga menyatakan bahwa rasa
tanggungjawab dan kesadaran  untuk
melaporkan  kondisinya menjadi  lebih
terbentuk melalui programiini.

Manfaat lain dari penggunaan teknologi
mobile-smartphone  dalam pelayanan
kesehatan juga dijelaskan pada penelitian
yang dilakukan oleh Simpao et al. (2015),
dimana terjalin komunikasi data dengan
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mudah, baik melalui SMS, e-mail, maupun
kuesioner berbasis internet baik antar tenaga
kesehatan maupun antara tenaga kesehatan
dengan pasien. Tenaga kesehatan dapat
memantau gejala atau keluhan yang pasien
alami, bahkan saat tenaga kesehatan sedang
tidak bertugas. Meskipun melalui program
ini perawat ataupun tenaga kesehatan lain
cukup dimudahkan dalam memantau kondisi
pasien dari jarak jauh, perawat diharapkan
dapat tetap menerapkan prinsip caring dan
melakukan komunikasi terapeutik pada
pasien.

Di  samping memandang kelebihan-
kelebihan yang dimiliki oleh aplikasi ini,
diperlukan juga sudut pandang etik dari
pemanfaatan aplikasi ini melalui penelitian
yang telah dilakukan. Hal ini dapat terlihat
dari manfaat-manfaat yang dirasakan oleh
pengguna aplikasi iCanCope with Pain yang
dapat membantu pengguna baik dari segi
komunikasi yang lebih mudah maupun
keefektifan biaya dalam perawatan, serta
terjaganya  privacy  pasien  selama
memanfaatkan aplikasi tersebut. Aplikasi ini
juga memperhatikan aspek caring untuk
pasien, kesehatan, pengalaman kesehatan,
keunikan, dan otonomi dari masing-masing
individu. Hal ini sesuai dengan hasil tinjauan
literature integrative yang dilakukan oleh
Korhonen, Nordman, & Eriksson (2015)
mengenali pentingnya mempertimbangkan
aspek etik dalam teknologi informasi
kesehatan khususnya untuk keperawatan,
dimana dalam pengembangan teknologi
informasi kesehatan, perawat perlu melihat
dan mempertimbangkan aspek caring,
manfaat, keefektifan dana, dan privas
pasien yang ditawarkan dalam teknologi
tersebut.

Dengan demikian, jika dilihat dari berbagai
manfaat yang ditawarkan, aplikasi iCanCope
with Pain sangat baik untuk diterapkan di
berbagal wilayah, termasuk Indonesia. Hal
ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan di Indonesia melalui
penerapan teknologi berbasis web dan
mobile-smartphone. Namun, pemanfaatan
program ini harus diikuti dengan tersedianya
akses internet yang baik, karena jika terjadi
gangguan koneks internet di lingkungan
pedesaan atau daerah pinggiran, remaja akan
kesulitan dalam melakukan komunikasi
dengan  tenaga  kesehatan  ataupun
kelompoknya. Masalah yang sama juga
diungkapkan ada penelitian yang dilakukan
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oleh Kristjansdottir (2011), dimana sebagian
partisipan dengan riwayat nyeri mengalami
hambatan saat akan mengirimkan laporan
kondiss kesehatannya kepada tenaga
kesehatan diakibatkan oleh koneksi yang
buruk, sehingga menyebabkan mereka harus
mengulang untuk membuat laporan tersebut.

KESIMPULAN

Penggunaan aplikas iCanCope with Pain
yang terintegrasi dengan web dan mobile-
smartphone memiliki banyak manfaat baik
bagi remaja maupun tenaga kesehatan dalam
meningkatkan kualitas sistem pelayanan
keschatan. Beberapa manfaat  yang
ditunjukkan antara lain, meningkatkan
kesadaran dan kemandirian remaja dalam
beradaptasi terhadap nyeri yang dirasakan,
meningkatkan dukungan sosial remaja, biaya
perawatan menjadi lebih efektif, dan terjadi
keberlanjutan edukasi yang komprehensif
serta perawatan bagi pasien, meskipun pada
daerah yang jauh dari tempat pelayanan
kesehatan. Namun, hal ini dapat terwujud
jika pada semua daerah telah terpasang
akses internet yang baik. Selain itu, aplikasi
ini juga telah mempertimbangkan aspek etik
dalam pemanfaatannya, yaitu adanya konsep
caring, kesehatan, dan menjaga privacy
pasien dalam pelaksanaannya.

REKOMENDASI

Kemgjuan teknologi saat ini telah
menyentuh hampir semua bidang, termasuk
kesehatan. Hal ini dapat memberikan
masukan yang positif bagi dunia kesehatan,
untuk mempermudah dan mengefektifkan
pelayanan kesehatan yang diberikan kepada
pasien. Pemanfaatan perkembangan
teknologi ini, khususnya di keperawatan,
sebaiknya dapat mempertimbangkan konsep
caring serta adanya manfaat bagi perawatan,
dan otonomi pasien. Selanjutnya, apabila
dunia kesehatan di suatu negara akan
menerapkan aplikas iCanCope with Pain
diharapkan dapat mempersiapkannya secara
matang, baik dari segi konsep, tenaga
kesehatan yang professional, akses internet
dan hardware (komputer & mobile-
smartphone) yang memadai, serta sosialisasi
yang baik ke masyarakat. Selain itu, perlu
dilakukan pendlitian lebih lanjut terkait
penerapan aplikasi ini di negara lain,
mengingat adanya karakteristik masyarakat
dan kualitas sumber daya yang berbeda-
beda.
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IMPLIKASI DALAM KEPERAWATAN
Penerapan aplikasi iCanCope with Pain
dalam bidang kesehatan dapat berdampak
positif bagi profesi perawat, dimana perawat
dapat terbantu dalam proses pengkajian dan
edukasi pasien meskipun dengan jarak yang
jauh dari pasien. Selain itu, dalam
penerapannya, perawat juga dituntut untuk
tetap menunjukkan perilaku caring dan
melakukan komunikasi terapeutik kepada
pasien meskipun secara online. Dengan
demikian, pasien dalam hal ini remaja, juga
menjadi lebih mandiri dalam mengenali
kondisinya dan mampu menunjukkan
koping yang positif dalam memanajemen
keluhan nyeri yang dirasakan. Di samping
itu, datadata yang diperoleh melaui
teknologi ini dapat dijadikan data dasar
dalam melakukan penelitian keperawatan
selanjutnya tentang kebutuhan remaja
dengan nyeri kronis. Meskipun manfaat
yang diberikan sangat besar, perawat
sebaiknya tetap menerapkan perilaku caring
melalui pertemuan langsung (tatap muka)
dan sentuhan langsung ke pasien pada
periode tertentu sesuai kebutuhan pasien.
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